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Abstrak

Proyek Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU) merupakan salah satu program
unggulan pemerintah guna meningkatkan pendapatan petani . Program yang
diberikan kepada petani salah satunya adalah bantuan benih padi hibrida dan non
hibrida. Sejalan dengan keinginan pemerintah, diharapkan dengan memanfaatkan
benih padi hibrida petani memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibanding
padi varietas lokal. Padi hibrida hadir di tengah-tengah petani merupakan varietas
baru yang memberikan ekspektasi yang tinggi, Hal tersebut cukup memberi
harapan kepada petani, akan tetapi padi hibrida mampu memberikan hasil
mendekati potensinya apabila terpenuhi kebutuhan sarana produksinya. Hal
tersebut akan berdampak terhadap perubahan perilaku bertani yang selama ini
selalu mengusahakan padi varietas non hibrida. Apabila perilaku petani
mengalami perubahan dan sarana produksi padi hibrida terpenuhi kemungkinan
besar akan memberikan keuntungan yang tinggi dan sebaliknya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui keuntungan usahatani padi hibrida
dibanding non hibrida (2) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keuntungan usahatani padi hibrida .(3) mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan petani dalam usahatani padi hibrida.

Penelitian dilakukan di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dengan
metode survey. Petani responden diambil secara acak sederhana (simple random
sampling) sebanyak 68 orang dari 9 desa. Disamping penduduknya memiliki
matapencaharian yang sama juga memiliki karakteristik yang hampir sama dalam
usahatani padi sawah.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi hibrida lebih

menguntungkan dengan R/C 2,30 dibanding padi non hibrida dengan R/C 1,65.
Keuntungan budidaya padi hibrida dipengaruhi oleh; luas lahan dengan koefisien
regresi 4038.058 dan produktivitas dengan koefisien regresi 651325.750
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam usahatani padi hibrida:
pendapatan dengan peluang 1,00, pendidikan dengan peluang 1,283 , kehadiran
PPL pemerintah dengan peluang 0,551dan kehadiran penyuluh swasta dengan
peluang 1,550.
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